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P.nclilirn ini b.(ujun umur i'.it rlhui pcibcdrm P.j.k Pcngh.sild B3.l3n scb.lum dan Fr.lah pc..rcaMan
pajak dalam meminimumtan Pajak PeDghasila! Badd tuhutanS. Peneliri.n ini tu€n88uaLrn noulisis
tonrp..atit dan oji r du emp.l b.rpas.n8d. Pcrchian ini tcrdiri ddi dua larirb.l yaitu perencanao pajak
yes diutur dcnsan borahya k.naikan/p.nurunan pajal dmSan satur p.rguturan pcMnl,s. (pc6c.) dan
P.j& Pnshaih Bdu tdhut2n8 ye8 dirhr,r4rrn M8hitlrg badry. hb. rEts Fj.r dt it n d€.tu
larif p.jat d.l..D pae. Pop{r6i d.t o FElili, iri d.Lt hpinn I.b. rugi Pt T.Ltl)llMikai Indoa6!!
Tbt. d.n erpol d.Io Fo.liri! ini adaLh Lprd hb. ruti 3 (lisa) du lg2lht Filu 6hu 2mq20l l.
Hail tEtprdiDsa haap Pz.,.l PErstsiLn Brdr. PT TeLttuit i lndtEi. Tt'r. sddM.Ltr rErhpclmdM pajat yailu tabu 20()9 metrtru *!6ar 5.2?%, l,ie 2010 rnu.utr $bse 6,04%, d& tahM
20ll ng@D sbcsu E.86%.
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Thit tudt oi^t to tLt niu th. din ,Nes n d',ptrut ircoM ts Mo,. utul alo th. to, plmih9 to
dinini.. corpo.at i@ tet p\tbL- nk nd! ad .wFnti* ?rbtit @td pircd rwtuteL t bn-
Ihi nu4 @BLn .t oJ w, wr@rus, @t! t6 pbdiry u Mtud b, tL tusntt'/dt oJ n|.
itu M./da@ iD tu ptotuiry dh siE of tudra\, p.E n at lpc^it) od .v,t dE i.e kd
Nrtbl. 6 N6trud b! .oltulotiq th. mut ol tatubL iMotu tuhiplbd br th. td tok in p.rc.nt. Thz
poprhtia^ i, lti\ s|*b ir th. ituotu atiw nJ PT TibLnMi\L\i l"no".sia lbl oad soDqt r i, thit \ttdt
n hc itco"c tktetu 3 (thr..),.o^ n 2W92011. nE re5ullt oIthe.odaN$oa Co,po.ot leue Tu
@nt of PT T.l.kodunik^i lnlo^.sia TbL b.Joa and 4r.t tu plauins in 2AO9 detn8ed bt 5-27 %. h
2Ol O d.ct 6.d br 6.U .t, od i4 201 I d.c6.d br &U* .
K.!*ot& : td ploui^8, tutpo/dt i^cM tar,
Pemcrinlah Indonesia dalam melaksanakan lugrrs p€merinohamya untuk mensejahteralen scluruh
rakyalnyr rEm€rlukao dana yang besar baik untuk pngcluaran pcn'bangumn haupuD untuk
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pcngeluaran iutin. Satah satu sumbcr pcierimaaD negara yanB s.ngat po.ensial yairu d.ri pajal yakni
mencapaa lcbih d.ari 70 peMn dari Anggaran Pendapatan dan Bclanja Negara. Berbagai upaya ),ang
dilakukan pemerinoh m€lalui pcrpajakan utrtuf dapat mcmaksimalkatr p€nerimaan pajal
saldh satu diatrlaratrya adalah rnelalui FeDcatraan @|jaL (tax pLDui"g). Kcbijakan ,ar
/lan inA s€bagai suatu sFa(Egi agar pam wajib pajak lcrmesuk pihak manajemen frcrus$arn
lcbih retudk mcmcnuhi kewajiban pajalclya- Dcngai tax plmninq ini diharapkan kepada
wajib pajak tidak mera.sa dibcbani dengan kcwajiban pajaknya yang besar, schingga pihak
manajemen pcrusahaan tidak b{rpikir bagaimam menghindari pajak sc.ara tidak lcgat.
Bcrbagai hugsi dari marajcmen, salah satu diantannya adalrh p€rmcanaan. Inti dari
fungsi permcanaaD adalah pmses lEnentuan firjuan perusahaan dan kemudian menentukan
dan m€nyajikan strategi, sena tala cara pelaksanaan operasi untul mcncapai tujuan
pcrusahaan. Tujuan utama pcrusahaan alalah mcrnaksima*$ nilai pclllsatlaan. Nilai
perusahean ters€but harus dipcrolch d.nga, mematuhi peraNran pcrrundang-undangan.
Sebngai i/ojib psi{k, perusahIan haru. n€matuhi dan mcla}ssnakan kewajiban prjaknya
sesuai dcnSan ketenNa. perundang-undangan perpa.jakan.
Paiak adalah beban bagi perusahaan, sehingga pada umumnya p€tusahaan lidak suka
r€la atau tidak dengan scnang haii m€mbayar pajak. Pajak adalah iuran yanS sifatnya
dipalGrftan sehingga negara m€mbu(uhtan keEatan. Suka ddak suk4 rela tidak rela, yang
pendng bagi negara adalah prusahaan tersebut tolrh mcmbayar pajak sesuai dengan
ketentuan yang berlah
Mcngingat pajak adalah beban yang akan mcngurangi laba bersih perusahaan, maka
perusahaan akan berupaya semaksimal mungkin agar dapat membayar pajak sekecil mungkin
dan berupaya untuk menghindari pajak- Namun demikian penghindaran pajak harus
alilakukan &ngan cata cra yang legd a8ar tidrk menimbulfan mnsahh bagi Fru,iahaen di
kemudian hari.
Penghindaran pajak dengan cdra ilegal adaldh p€ngBelapan pajak. Ha1 ini merupakan
p€rbuatan kriminal karena menyalahi aturan yang herlaku. Contoh penggelxp$ pajak
dianlaraDya melaportaD penjualin lcbih kecil dari dala sel,enamya, mmggelembungkan
hiaya pcrusahaatr dcngar membcb rkan biaF fiktif, mclakukan transaksi ckpor fikrif, dan
mcmalsutan dokumetr keuangan pcrusaiaan.
Pcn8gclapan pajak m€rupakan p€langgiran terhadap fEraturan perfrajakan. Sehingga
perlu dilakutan usaha atan sratcgi tert€ntu untuk rnengurdngi pajal terhutangnya dengan
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carE yang Dasih drhm linghp p.ratum Fpajafatl Usaha alau sa agi ya[g dilakuLan
untut menguralgi pajak tcrhutang mcrupakatr bagian dari p€rcrcanaaD pajal (ta, plairing).
Pada umumnya percncatraa! pajak mengacu kcpada proses merekayasa usaha dan
transalsi Wajib Pajaf egar pqi.I &rhut ngnya bcrada dalam junlah yarB midmd, Llapi
maJih daLm per urar perpqiaka[. Umufiye F.ogusrha mensilertilkrn pernbayamn pajef
schagai beban schingga ekan bcrus$a untuk mcminimalkan b€56n tcrsebut guna
mengoptimalkan laba perusahaan.
Mc[urut lGrayatr dalaB Orrpo$rnggg (mll) Pclloca,t.atr Fjaf. lmatup
pemahamatr dan impleDeDlesi dari be66gai st ategi ysng deaf memitrimlis<i jumlah
beban pajak dalam beberapa periode. Perencanaan pajat yatrg baik dapsl m€njadi sumber
pcnyediaan modal kerja perusahaan. Sclanjumya Omposunggu (201 I ) mcngcmukakan bahwa
ruan8 linSkw lrrcncanaan paj.k, yaitu : l) Upaya lctal untr* meflghcrnat bcban Fjaf
dcogan mmenlaatlan hal+al yant bclum diaor dalem pcrituratr rEtpfuLa,x (looplalzs)
dcrga,} berbs8ai rDctodc beriku. ini i (a) Nainiine tar d.dr..tabL: Dpay. rDctr bcbaDla,
biaya-biaya usaha baik yang dilelua*a.n secam tunai rnaupur dalan tcntuk non runai
senBksimal mun*in y4trg dipcrbolchkan uDdang-undan& (b\ kgal stondhg of corporute
erli.ry : mcrcai bantul u6aha ying lcpaf s€pcrti CV/Fa erau PT, dogan Njua, oEnghemat
pajat, (c) Melakutrn lmglomc'asi u6aia : barupa penyalran b€'laut usaha secan venicd
dan horizontal, (d) Mcm€cah satu unit usaha menjadi bcberapa perus$ean , (e) Tox delened
itcorrc : menunda PL'ngakuan penShssilan- 2) Mcngortanisasi uiaha wajib pajdk atau
kelornF* wajib pajak sdiogga utang Fj.lq b.ik PPh maupltrl paj.k+ajat laimyr dalam
posisi eh€rnr muDgkitr s€suai k teotu.n UDdaDg-Udaq Paj.t. 3) McDd.r.ksi cecat reo.iG
dan ketentuan Undang-undang Pajat ulrtuk mencmukan ca.ra penghindaran p6jak yang dapat
menghemat pembaysran pajak.
TujM. yang diharipf-m dengan darllr pcftnc.iarn lajak mcturut Pofran (413)
atlaldh M€minimdisai bcbotr pojaf yatr8 terhulanS, flEm,&dmlt:rr leba s.retrh pqjal,
meminimalkan terj.dinya kejuun pajat (rar rurprue) jika terj.di pemeriksaan paj.k oleh
{iskus, dan memenuhi kewajiban pcrpajaka&ya s€cam b€nar, efisien, dr.n efekif sesuai
der|tan ketqtDan pcrpajrkan.
surftr Foclirnaatr ncgara dad sctror pajaf banyak ma:arntrya- salah satuny{
adalah Pajak P€ngh&silan Badan, yaitu pajak yang dikcnak kepada badan us$a ata-s
pcnghasilan yatrg ditqimr alau drpcrolehDya dalam satu tahun pajak. Objck pajak PPh Badan
P.r.ocra Datat d.bn M.nid tr*.o P&r P.ichatut
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sddeh Fngh&silm, yailu s€ti+ tambahrn k€mampuan ctollolnis Fng ditcrima atau
diperoleh Wajib Pajak Badan baik yang bcrasal dari Indoncsia maupu[ dari luar Indonesia,
yang dapat dipakai unfirk konsumsi atau untuk menambah kekayaan Wajib Pajak Badan yang
hrsanglulan, dcogan nama datr dalam bemrt apapun.
Untul Beop€rolch lab. b6siL maka prnghasilm harus ditulangi &ogan
pcngeluaran/trehan yang dialiui secera fiskal atau biaya yaog dapal dikurangkan dari
p'nghasilan b.uto scpeni biaya yarg sccara langsung atau tidak langsung bcrkait$ dengan
kegiaran usdla, Fryu$ian aldva, biaya bcasiswa dan magrr& dan lain-lain. Sdangkan
penScluarautcbaa yang lidak diak8i sccara frskal atau biaya ya[g tidal dapat dikurangkan
dsri peogh.silao bruto scpcni bia)'a 
,.dtr9 dibcba*atr utrr* tcpcntingan pribadi pcmcgaag
saha4 sa si ,rimi.islr"si, pajak penghasilan dan lain-hin. BcsarDya Pajak Pcnghasilan
Badatr tertu(ang diF€rga$hi olet! hesamya laba p€rusabaan dilslikatr dEngan r.arif pajak-
SEarcgi yang drpal diSuBtau utrtul memidmumlrn Pajak PeoghasilaD Badan
terhutatrg mcnuut OmFrsuot8u (20ll) mcmbebaofaD biaya-biaya usa}la baik yang
dikelua*an sccira tnnai roaupun dalam bcnnrk nontunai semrksimal mungkin yang
diFdolchlan undang-undang. Sclanjutnya EEmrut Suand, (20lf) $ratcai yang dapai
digunakan untuk meminimumkan Pajak PenShasilan Badan yaitu Eansalsi yang b€rtaiten
dcflgaa pemu"Sulrn pejar @ih bAirg tax).
Bagi perusahaan pajak penghasilan tersebut cukup b€sar. Hal ini pertu menjadi
pertimbotrgln bag rna&jcrncn pErusebaan untut mctrgct hui daD oEtrtrhami scgala
konsetucllsi pajak dari s6ti.p tr.nsaksi s.rr. sctiap kcpufusan bisnis d.n nranaj€rialnya
apahila mcrE&a bsmiksud urlNt mcEatsnDaftarr nilai pcrusafEn r ),ang dapat dibcdkal
kepada para pemilik atau pcmcgang saham-
KAJT,L\- LITIiRATUR
PercncaD..n Pli.k
Suady (201t) PcrEncanaan pajak adalan langkah awal dalam m.najcmcn pajak. Pada tahap
ini dilalokan pcngumpulan dan pnclitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat disllcksi
jcsis dndafan pc$hcmatan pajak yary al.afl dilalular Pada ulnumnya pell€latran
pertncatraan pajak (rar prornirf) ada.lah ncn nimEmt n k€wajibon pajak.
Menurut PohaD (2013, d^ 2 hal penting yatrg dapst diambil s€bagai maDfaal dari
mclaksanakan perencanaan pajak, yaitu: (a) Penghematan kds keluar karena bcban pajal yang
mcruFkan un$r biaya dapat dikurangi. (b) Mcn8atu aliran kas rusul dan kcluar (6arh
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,rar) karlna dcngan percncaDran pajal )tog rn reng drpea diFrtirat n kcbutuhen Les unorl
pajak da, metrentukar saat pembayaran sehingga perusahaan dapat m.nyusun anggaran kas
sccara lcbih akurat.
Mcnurur Suandy (201l) jais-jcnis p€rcncanaan pajak d.apat dibagi rncDjadi dua. yairu:
(a) Pcrencanaan pajak nasioaal (ratiol4l tat pk uirf), O) Perencanaan pajak inlemasional
(inknationat ,ax pLrufua). Dari kedua jenis percncanern pajek Grscbut terdepat p€rbcdarn
yang mclekat antara pcrcncanaan pajak nasional denSan pcncncanaan pajak intcmasional.
yaitu terlclak pada Fraturan pa.i.k yang ar.n digunakan. Dalam pscncanaan Fjak nasional
haDya rncmpcrhatika, undang-udang domestik, scdangtnn pcrcncanaatr pajak intemasional
disamping undan8{rxlsng dorDc.tik ju8a harus In€nFrharikall perjarjia, psjak (tar ,reaty)
dan undang-undang dari ncgara-negara yang tetlibat.
fJalam arus glot alisasi dan tingkat persainSan yang s€rnalin tajam scorang manajer
dalan rnambuat su:!u pcrEncimium pajak sebagairnaM sEatcgi pcrcncanaao penlsahaan
sccara ka'.luruhar (a/dbal conp.ray sttitesi jtlga harus mcmpcrfiitun€Ian adarya kcsiatan
yang bersifat lokal maupun htcma.sional, maka agar pcrcncanaan pajak dapa( berhasil sosuai
dcn8atr ya$g dihampkan, maka rcocana i(u s€harusnya dilakukar rnelalui bedagai uru(atr.
Adapun tahapao-tahapan dalam membuat perencan:xm pajak menuru( Suandy
(201 t: l3) adalah sebagai berikul:
l M€nganalisis informai y g ada
Tahap petuma dari prGes p<rnbuatan petencanaan pajak adalah menSanalisis komPonen
yang berbeda alas pajak yang tcrtiMt dalam sualu proycl dan menShitutrg st2lurat
mungkin beban pajak yang hanrs ditanggunS.
2. Membuat salu modcl atau lebih rencana kemungkinan besamya pajak
Modcl rr€f,ianiian intcrnasional dapat nEtiba&an salu atau lcbih aias tindalan-tirdakan
berikut:
a. PemiliLan benok Farsatsi yang atan dtlakukan otelt Prusahaan atau hubungan
intem&sional.
b Pemilihan negara asing sebagai tempat mclakukan investasi atau meniadi residen d.ari
trcgara t6scbu(.
c. PenggrmaaD satu atau lEbih negara laDbalBtr.
3. Mengevaluasi pelaksanaan perencanaan pajak
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P&Encama[ pajak s€bagai suatu lEEncanrrn )lang rten pek n bogian tecil d.ri selunrh
percdcanarm strategis p€msahafl\ oleh karcM itu p€rlu dilakukan evaluasi untuk melihat
sejauh mana hasil pelaksaraan suao pencncanaan pajak tcrhadap bebar pajak yang harus
dibayar old pexusalnan. Bcban pajak tc.sebut akatr dihiong d€r8an mctrggumlan
hipotcsis s€bagai berikur:
a Bag.imana jil^a pcrcncanaan pajak tida* diraksanakan
b. Bagaimana j ika percncanaan pajak teNebut dilalsanakan dan b€ftasil dengan bail
c. BagainErB jika pere$ca$aan pajak tffseh{ dila}sanakur Gupi gagal.
4. Mencfii kelemahan dan kclnudiarl rEmpcrbiiLi kembali rencana pajak
Perrbrratan soaru r.$caD sd!{it ya dis.rrai d.ngaD gambaraD atau F}iraa,r b.rrpe
peluang kesuksesan dan bcrapa laba sctelah pajak yang akan dipemleh jika bcrta"sil
maupun kerugian jika lerjadi kegagalan.
5. Mcrnotakhirtan racana pajat
Deogan memHarkon perhatian te.hadap perlembanga, yang akan datarg maupun situ&si
yang terjadi saat ini, scorang manajcr akan mampu mcngurangi akibat yang meru8ikan dari
adrnya p€rubahaE dan pada saat yang hersamaan mampu mengambil kes€mpatan untuk
mcmpcmleh manfaat yanS potcnsiat.
Stratcgl yang dapal diglnakan untuk mcmioimumkan/perghcmarafl pajak (erhutang
mcnurut Suandy (201 I ) sebagai bcrikut:
L Pemilihan altcm.tif d.sar pembukuan, baris kas atau hasis alrual,
b. Pcngelolsan u'anseksi yang Mailan d€fl8an pcmbqian kesejahteraan k€pada
karyawan,
c. Pemilihan metode penilaian persediaan,
d. Pemilihan sumber dana dalam pcngadaan a!€t tctap,
e. Pcmitihan metodc pcnyusutan ascr tclap dan amonisasi as€t tidat bcrwujud,
f. Transatsi yang bertaita, den8an trtmun8ula, p4€i @irh WinS tat,
g. Optimalisasi pengkedihn pajak yang elah dibayar,
h. Permohomn penurunan pen$ayaratr angsuran mrs.a (PPh Pasa.l 25 bulanan),
i. Pengajuan Surat KcterdnBan Bebas (SxB) PPfi Pasal 22 dan Pasal 23,
j. R€koflsiliasi SPI.
k- P€nyeftran modal pada perseroan terbaus dalam n€8eri.
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Pajlk Pctrshrsilln lisdu 'I crhuqnr
Peraturan ndang-undang yang mengatur rentang pajak penghasilan menurut Mardiasmo
(2011) adalah Undang-Undang Nomor ? Tahun 1984 renung pajak penghasitaD (pph)
b€daku sejak I Januari l9M. Urdang-udang ini tclah beberapa kati mengalami perubahan
dan tarakhir tali diubab de[gan Undang-Undang Nornor 36 Tahun Zx)B.
Bagi Wajib Pajrk Badan yang dalam pcnghirungan besamya pajak pnghasilan yanS
terhutang dalam suatu tahun pajal, m*a rerlet ih dahulu harus dihirung besarnya penghdsitan
Xena Pajak (PKP) yang m€njadi dasar penghitungan pajal pengharilan. Secala umum pajak
Penghesilrn Badatr onauk sulru latun pajak Incolllut Weluyo (2010) dihitutrg d.igan firrus:
Pajak PenShasilatr Badafl = Tarif hjak (PPh Pasal 17) x PKP. Tarif pajaknya adalah 28yr
pada tahun 2fi)9, kemudian berubah mcnjadi 25% mulai uhun 2010.
Dalam melakukan perhitungan Peflghasilen Kena Pajak t€rdapar biaya-biay. yang
bolch dikurangkan dari penShasilan b.uto dan ada biaya-Haya yadg tidak bolch dikurangtan
dari penghasilan brutr. Dalam Pasal 6 ayat (l) Undang-undang nomor 36 Tahun 2008
mcnyatakan bah*a untuk mcnghiong tlesamya Penghasihn Kcna Pajak bagr Wajib Pajak
dalam Ncgcri dan Bcntuk Us$a Tctap, dit rtukan bcrdasarkan Fn8hasilan bruto dikurangi
biaya untuk rncndapatkan, rncrHSih, dan mern lihara pcnghasilar\ tcmlasuk:
l. Biaya yeng s.cara langsung alau tidal lan8sung berkai&n dcaga, ke8iala, 
'rsaha-
2. Penyusutan.
3. Iulan kepada dana pi"nsiun.
4. K€rugiar larEfla pcnjualan.
5. K€rugisn selisih turs mata llatrg asing.
6. Biaya pcnelitian dan pengcmbangan p€rusahaan.
7. Biaya bcasisw4 magang, dan pelarihan.
8. Piutmg yang Dyara{yah tidak d+al ditagih.
9. Sumbangatr dalam rangka p€nanSSulangan b€ncana nasional
10. Sumbangan dalam ranSka penelilian dan pengembangan
I l. Biaya pmbangunar infrasttuktur sosidl-
12. Sumb Ban farilibs pqdktilan
13. Sunbargan dalam rarl*a Fmbinaan olahraga.
Biaya y.nr .idak diperftcna*a, sebagai penBnaDg pen8ha.rilan brulo
(nondedt crible erpe$e, mcnurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pa,sal 9 ayat (l)
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,dalah:
1. Pcmbagian lab&
2. Biaya yang dibebankan untuk kepcntingan pribadi pemcganS sahan! sckutu atau
.ng8qa
3. PcDb.oiotm a&n pcmup.lta da. c:daSe-
4. RErni asura$i k6cta.arr, rslrrnsi kccclat rn, asuransi jira lsoransi dwig[na dan
asufensi bca siswa.
5- Pco8tatrtiao atau iobalan"
6- Jutd.h ]rarg lElcbihi tcy.jean yrng dibay taD k€pcda p.rEgmg s.Ilatr|.
7. HfilryrDg dihib.ht$, boDh.n rlru s{rltbolrg&r.
8. Pajak Pen8hasilan.
9. Biaya yang dibcbankan untuk kcpentingan pribadi Wdjib Pajak.
10. Gaji yarS dibayarkn f.pada atrBSoaa Frscfuoran, firma, rlatr per! rBo
komrDdir.r.
I l. Ssnkri edministrasi.
Gambar I
Kerangka Pilir Perencanaan Pajak dalam Meminimumkatr Pajal Penghasilan Badan
Tertutang
P.ftmmatr Palari
l. i,lctrh€bortrn biayz-tirya usrha beil
yrnS dif.barkan sccar. tunai maupun non
tumi s.maksimal mungkin yang
dipcrbolchku udang-urdang
2. T.s@tii yaDg b.rkritu dengan
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Pada umumoya perEoca||.m,' !4bk (tdx pl@find mcngacu pada Fo6€s m€rEk yase
usaha dan transaksi Wajib Pa.jal agar butang pajal herdda dalam jumlah yang minimal. tclapi
masih d?lam bingkai peraturan pcrpajakan. Namun demikian pcrcncanaan pajak dapat
diartitar s€bagai p€tencanaan p€Inenuhatr k€s,ajibatr pcrpajalatr s€cara lengkap, benar, datr
tepal waknf sdringga dapot secara optimal menghhdari Frnbomsan $trnber daya.
Pcr€ncf,raan pajak sama sckali tidak bcr.uju untuk mclalsanatan kc*zjiban pc.pajakan
denSan tidak benar. tetapi berusaha untuk mema[faatlan peluang berkailan dengan pemturan
pe.pajakan yang m€ngu utgkan perusahaaB dan tidak m€{uBikar p€meriniah dengan cara
,'Etrg beo.r. Adapun g.mbr k.r"ngla pif& depd dilihat pa& gambd l.
METODE PENEI,ITIAN
Unok lebih mcmperjelas r$wry ua plairinE dalam mcminirnalkan pa.jak tcrutat|g (sebelum
dan saElC! m(,lcrqtm tc planirg) tE'ibn mi diarnbil cq|loft @ Pf Tcbtomuilasi
Indoncsir Tbk bcrikut ini.
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Populasi dalam penelitiar ini adalah lapomn laba rugi [/f Telekomudkasi Indonesia
Tbk dan sampel dalam penelitian ini adatah data laporan laba rugi Pt Tclekomunikasi
lndonesia Ttrk. tahun 2U)9-2Ol l. Mcio& analisis yang digunakan adalah analisis lomparatif
yaitu analisis Fng digunalan uDtul m€rhbandinglan an(aia penghitungan PPh Badan yatrg
bcrdasarkatr pcrEncanaan pajai dctrgan pcnghi.utSatr Fng dilatukan olch prusahrrn. Untuk
itu alan digunakan beberapa metode analisis sebagai berikut:
l. Analisis besainya pajak s€belum pereocanaan pajak pada r,I T€lekomunikasi lndonesia
Tbk. yaitu bcrdasartar Frhitongan pejat penghasilei badan dari laporan laba ru8i
komersial yang dilakukan Pf Telekomuikasi Iodonesia Tbk lahun 2fi)9 -201 I
2. Andlisis besamya pajat setelah percncanaan pajal pada PT Telel@munilasi lodonesla
Tbk. Perhitungan Pajak Penghasilan Badan bcrd&sarkan konse? pcrencanaar paiak
dilal(uk,tr dengdn : (a) Mcmbebenkan biaya-biaF usaha, baik yang dileluarttu secara
tunai maupun non-tuEi scrnaksimal mmglin ya,lg difterbolchkan urdang-undang.
Pcrusahaan mcmbcla4atan sebagian laba pcrirsahaun unluk hal-hal yang b€rmanfaat
secan langsung untuk penrsahaan, dengan calatan biaya yarg dikeluerkn adatah biaya
yang dapar dikurangkan dalam m€fl8hitung Pcnghailan Kcna Pajalq scpcni biaya
magang. (b) Transaksi yang bcrl(aiun dcngan pexnungutan o4jal( (iiith tuAiag tar),
misalnfd PPfi pnsal 23 atas jaia-jasa profcsional. P.rusaharn mcmpcrhitungtan nilai
$ansaksi supayi nilai tcrs€bur sudah termasuk pajak, karena jika pe sahaa haaya
PrdridirE 5itrloo6rum ilddd Atunlsn vola ke3, ?.&.& l2_1'l luna m1/l tssr. 2302-74U
membayar PPh pqsel 23 maka PPh yeng diboyar oleh P€ saheen tid.k dapat dibebinlan
sebagai biaya-
3. Analisis pcrbandingan besamya pajak s€belum pcrencanaan pajak dan bcsamya pajak
setelatr pdcncanaatr pajat. Sct€l-ah itu dihitutrS b6amya kenaikarrpenutunan Facanaan
pajak.
Kct€rll.arflr ftnctld.n
Bebcrapa kclerbaEsan dalam penelilian ini yaitu:
1. Pcnelitian id hanya merBgunaLan b€b€mpa srraGgi yang dapat dilakukar uatuk
mcminimunrt p.jak tcrhu2rg, pada hal masih ba[yat $rategi yang mungkin dapat
dil&Iula, yarg dilxilehtan aturan p.rpajat.n-
2. Kajian teori atau rcferEnsi pada umumnya dari literatur dalan negeri, tanpa melengkapi
lircratur atau jumal asing yang bisa lcbih mcnambah wawasan atau pcftandingan
Fn€Iapan pereocaDaan paj.k di rEgar'a lain.
IIASIL DAN PEMBAIIASAN
An.lisis B6.rnyr Prirl Sehelum Per.nclllrin P{irk p.dr Pf Tdetolnsnlk si Indoresi. Tt }.
Percncaman Pajak bcnujudn u uk mernb{rat agar beban pajak yanS harus dibayar d.pat
ditekan seminimal mungkin &ngan nremanfaaikan pcratffan p€rpajakan )lng bcrlaktr.
B€rikuI gamba.r, del: b€smya Pajsk Penghr.{ilaD BedaD scbelud perEDcanarn pejat p3de
PT Tclekomunikasi lndoncsia Tbk. Tahun 2u)9-201t.
Tabel I



















Pada tabel I dapat dilihat bahwa lahun 2fi8-201 I total pndaparan usaha mengalamr
peningkalan. Tahun 2010 meoirgkat 0,M perscn dsli tahun 2009 yang disebabkan
peningkatan pendagalan (elepoo. Fndap{tan data inremet, dan jasa tcknologi inforllutila'
pendapatan jasa tclckomunikasi lainnya dan Fndapalan lainlain b€rsih. Tahm 201I tool
pendapalan usaiajuga meoingkat 0.03 persen drri tahun 2010 yang dis€babkan peningkatan
P.rlnrrEi P.ial dabn M.t iimu.,*.n P.i.r Psrhaihn
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pcn&patan date, intctuet, dan j&sa lehologi infffrnatiki, pcdaPgran j.ring'an. pendaFbn
jasa lelekomunikasi lainnya, dan pengh.sildn lainlain-
Tahun 2m9-2011 total beban usaha juga m€ngalami peningkaran. Tatrun 2010
mcningka( 0,(B Frs€n &ri lrhun 2U)9 yang discbablan nEningkaloya b€bai pcnyusulan
0.13 pcrsen dari lahulr 2009, beban karyewa[ metrurutr 0,12 persen discbabkan karcna
dihilangkannya beb6n untuk program fJcndidikan dan pengobaran. B€?ran opera\i,
pcmeliharaan, dan ja"sa rclckomunikasi mcningkat 0.09 pcrscn dari tahun 2(X19, beban umum
dan adminisrrdsi mcnurun 0,41 pcrsefl yang dis.babkan dihilangkannya beban arn(rtisasi
goadwilf dan assc{ tidak bcrwujud lainnya. Bct aD perEsard[ mcninSkat 0, t0 pcrscn. Adanya
bcbatr inte.ft.m€ksi yans scbelumDF di tabu, 2009 beban ini .idat ada.
Tahun 20ll toul bcban usaha moningkat {),05 pcrscn dari lahun 2010 yang
dis.babkan meningkamya beban F_flyusulan 0,016 f'erscn dari lahun 2t[9, beb.n ]aryawan
mcnhglat 0,12 pers€Il dis€babl4 diadataruya kenbali b.ban umll pr ram p€ndidik n
yatre sel,cluflrya di (ahutr 2O1O tidal ada. B€han opccrsi, p€melihsrian, d!I' j.!(a
tclekomunik&si meringkat 0,19 pcrsen dari rahun 2009, beban umum dan administnsi
meninSlat 0,19 p€rsen yanS discbabkan pedn*a(an hcban penyisihn piugog raE!-rag! dan
pcrsediaan usang, jasa Fofesioflal, penelitian dan pen8ernbangan. Beban pemasaran
medngkat 0,22 pcrseD. Beban intcrkoncksijuga mcningkat 0,I3 persen. Adanya bebaD untuk
(rugi) laba selisih kus, bagiur rugi bcrsih entitas asosia-si, dan b€ban lainlain yang
s.telumya di tahun 2009 dar 20lO beban ini tidak da-
McningkatnF beban us3lla t hun 2fi)q201| rnenjadikan laba yang dihasilkan oleh
Pf Tebkomuoikasi lndone-sia Tbk. semakin menunrn. Bcsarnya laba bcrpengaruh pada
baramyn Pajak Penghasilan Badan pada Pt Telekomudkasi lndoncsia Tbk. B€rddsdkan
Undang-Uulan8 Nomor 36 Tahun 2mE. dimaM larif pajdl unn* wajib Prjak Bddan ddalah
28% pada rahnn 2Cn9 kemudian berubah rn njadi 25'/. mulai 6hun 2010, schingga tahun
2009 hjar ftngiasildn Bddan scbesar Rp6.257.E00.64O.0fl), tafiun 20lO Pdjak Penghasilan
Badan sebcsar Rp5.354.087.750.fin, dan rahun 201 I Pajak Penghasilan Badan sebesar
Rp5.214.250.000.m0.
secara |rmum Pajal Pcnghasilan Badan Ehun 2009-201I m.trulr)lt, dari tahun 2009
ke uhun 2OlO Pajak Penghasilan Badan menunrn Rp903.712.89O.0m alau sebe\at 0.14
pcIsen. Begitupun dari tahun mlo kc tahun 20ll Pajak Pengharilan Badan menurun
Rpl39.837.750.Un eteu 0,02 prrscn.
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Pada g.mbar 2 tdlihat dargan jclas bcsariya Pajat Pcnghasilan Badrtr s€belum
perencanaan pajak Pf Tclekomunikasi lndonesia Tbk. mengalami penurunan dari lahun
2009-201l. Hal ters€but dislbabkan beberapa bcban operasi perusahaan yang mengalami
Fningkalan yarg mernpeDgaruhi laba kena paji* meflurun-
Gambar 2
Crrafik B€samye Pajak P€nShasiletr Badan SGt clurr Pcrtllcan3an Pajak
All.lirns Bdrly. Pti.l P.rish.dllrt B.d.n Sctdrh P.ren .rn Prjrr pdr PT
Tel.komunlkrui lndmeri! Tl,k.
Strategi yang digunakan untuk meminimumkan Pajak PcnSha.silBn Badan pada }'f
TelekoDunikrsi ltrdooesia Tbk- berdasar*an kons@ p.rocarEan pajak dianlaranya:
l. Mcrnbdankrn biaya-birya usaha, ba;k yang dikclualGn scca'a tunai maupun dalarn
bcntuk nmtunai semaksimat mungkir yallg diperbolehkan undanS-undang, misalnya
h€ba[ magang.
a- Ma8an8
PT Tclckomunikasi lndoncsia Tbk- Bhun 2fi)9-201| mcncrima masing-masing 2
karyawan magsrg dari 7 wilayeh divisi trgiona, Tclkom drlam raDgka p€n8€tnbangaD
kompetensi untuk mendukung program PT Telekomunikasi lndonesia Tbk. selama I
bulan tiap scrnqster. Masing-mahg akan diberi uary saku sdesar Rp3.m0.0q),00 per
bulao.
Biaya pcrjalman un$k karyacren magang tiap sdncste. di6[g8ung oleh divisi masing-
masing. Bcrikut rinciannya :
. Divisi Regional I Sumatera
. Rp950.m,m x 2 karya*atr = Rpl .qx).ofl).m
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Secera yisual p€rkembangan Pajek Penghasilan Badan scbelurn Frencanaen pajak
pada PT Tclekomunikasi Indonesia Thk. hhun 2009-2011 dapal dilihat pada grafik berikul.
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. Dvisi Rcgional tr ral(ala
. Rp12o.000,00 x 2 karyawan = Rp240.000,m
. Divisi Regional m Jawa Bar.!
. Tid* ade
. Dvisi Regional W Jer. Tcotah &n Yogalerra
. Rp917.500,m x 2 karyawan = Rp1.835.00o,00
. Divisi Rcgional V Jawa Timur
o Rp626.fiD,00 x 2 karye*an = Rpl.252.C{)0,(tr
. Dvisi Regionat VI Ktlima rn
. Rp1.000.000 x 2 karyawan = Rp2.000.000,00
. Divisi Regional Vn Kawasan Timur
. Rp670-m,m x 2 k.ryawatr = Rpl .3,10-0(x),0o
Tdal Biaye Fjalanan untol kdyawan magang F s.rn.stcr s.tBs Rp8567.(m,00-
Sehingga total bcban magang lahun 2009-201 I adalah scbagai berikut:
UanS Saku
= 2 keryawan r 7 *il.)..h divisi rtgonal Tclkom r Rp3.m.om,m) r 2 scGtcr
= Rp84.0m.m,00
Biaya Perjalan6n
= Rp 8.567.0(n,00 x 2 semestcr = Rp I ?. I 34.m,00
Jlmrlah
= Rp84.0m.m0.m + Rp17.r34.mo,00 = Rp101.134.m0.m
2. Transakli yang bc*aitan dengan pcmunguran 
.!4jak (with hoding tax) misalnya PPh pasal
23 atas jasa Fofcsional. Perusahaan scbail(Ilya mcmp€rtitungkan nilai transaki supaya
nilai terschlt sndrh rcrmasut p6jak, karula jika pcrusaluan hal}ra mcmbayar PIh pa3al 23
maka Plt Ftrg dibaye oleh pcnrsrhaan tidak d.p.t dibeb.nt& s€bag bisya Scbelum
melatukan transaksi, pihak perusahaatr melakukan persetujuan tcrlebih dahulu agar pihak
kctiga bcrscdi{ dipoaong pajaknya. Ini mcrupaku tindskan baik untu* mmgantisipasi
korflik krp.ntitrSad adtara pcmoto$g dan ydDg dipototrE jila p.n.rima pcnSbasifan tidak
rnall dipotmg pajalny.. Delam Eclrrdong pajal pihal kdiga, pcrusaD.at h2ms
,rrernolmS deDSrn beo., &tr sasuei deDg., .lEan pcrpojateD ya"g b.rlaku, sena
mcnyctork nnya scsuai dcngan kctcntuan ya[g ad& schingga pcnxatulan dapal t€rhindar
dari sanlsi akibat pctanggaran atuen p€rpajakatr.
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^. 
Unntk ne-"ra* up jasa profcs;oDal yriru dergan mengh;rung mcnuIur SuaDdy (m, I )
Nilai u'msaksi = ,asa prolcsional x l0O/98
PPhF6al23 = 2'l. x nil.i t'.nsatsi
Penghcmatan pajak = r-if P?h Badan x PPh posal 23




Nilai !'aDsaksi = Rpl M.546.tD0.m x 10088
= RP188 312 244.898
PPh pasal 23 = 2% x Rp188.312.244-898
= Rp3.766.2'l'l.t9t
PenSbemabopcjat = 247. x Rp3.ft62,t4.89E
= RP1.054.548.571









= Rp162.561.00|.m r t00/98
= Rp165.878.571.429
= 2% r Rpl65.878.571 .429
= w.3175'n.4D
= L1'/o x P.p3.317.571 .129
= Rp829.392.857
= P+ 165.87E57 I .429 - Rp829.392.857
= Rpl65.U9.l7E57l
= Rp235.fi)0.000.m x I00i98
= Rp239.795.91E.367
= 2'/o \ Rp239.795.91t.?'67
= Rp4.795.918.367
= 25olo x Rp4.795.918.367
= Rp1.198.979.592
= Rp239.795.91E.367 - Rpl.l9E.9?9.592
PPh pnsal 23
Penghematan paj.'k
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= Rp238.596.938.776
Berilut gambaran data besarnya Pajak Peoghasilan Badar s€telah p€rcncal|aan pajak pada Pt
Telekomunikasi Indoncsia Tt'k Tahun 2009-201 l.
Tabcl 2
Pajak Pcnghasilu Badatr Pf Teklomonilasi Itrdonesia TbI. Setelah P€r€ncanaan hjak
Tahon 2009-201 I (dalam Jutaan Rupiah.).
!"i+
Pada tabcl 2. aerliha( total pendaparan usaha dan bcban usaha tahun 2fi)9-2011
meogalami pcningkatan. Meningkatnya beban usaha tahun 2m9-201I menjadrkan laba yang
di-hasiBan oleh Pf Tek&omunitesi Indon6ia Tbk srmakin mcnrmrn. Perolcha[ laba
berpengaruh pala hsamya Pajaf Pcnghasilan Badan prda Pf Tekkomunikasi Indonesia
Ttrk. Besamya Pajak Pcnghasilan Badan setelah perencanaan pajak pada PT Tclckomunikasi
Indonesia Tbk- s€ldma otun 2009-2011. Trhun 2009 ke laltun 2010 Pajak Pengh&silan
Badar mcningkat Rp901.7m,250.0fi) atau scbqiar 0,15 perscfl. Tahutr 20lO kc tahun 20ll
Pajak Penghasilan Badan mcnurutr Rpl4O.l 15.0m.000 atau O,O2 perser
Pajak Penghasilan Badan Pt Telckomunika.si Indoncsia Tbk. menurur karena
diterapkannya permcanaan pajak slsuai strategi yatrg dapat digunakan mtuk m€minimumkan
Pajak Pengha.silan Badan, seFrti Fambahan biaya yang s€cara langsmg bcrmantaat unluk
perusrhaBn scpciti beban rnagang den merryrcrhinmgkan nilai lraffatsi unruk jasa Foferional
(PPh paral 23) sul,aF nilai tcrscbu. sudrh tcrma.suk pajal dan dapal dihcbanlan scba8ai
biaya. Secara visual pcrkembangan Pajak Pcn8hasilan Badan sctclah pcrLocanaan pajak pada
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Peda gambar 3 ledihat d.ngan jetd bcsamya Pajal Penghasilan Badan s.Elah
p€r€ncan:uu pa.irk Pf Telekomunikasi Indonesia Thk. menSalami penuunan dltri tahun
2fi)9-201l. Penunrnan tcrsebut dis€babkan karena perusahaan menerapkan percncanaan
pajak yang meliFlti pembeban.n bdan mag,an& dan ju8a Fmbcbanan .jasa prof€siooal.
ADdisi, Pcrta.ditr*.n 8.srny. Prjd. S.tdum P.r.nc r.n Prjrl drn a.isrlyo Lrjrl
S.r.bt P.r.,6r-.r P{irt
Tabcl 3
Pcrbandin8an Pajak Penghasilan PI Telekomunikasi Indonesia Tbk. Sebelum














5 &a'1t2 7 661 5.6o7.969.ffi}U[ t11_796.67 6.72./.
Pada labcl 3 dapat dilihat pertandingan besamya Pajak Pen8hasilao Badan scbelum
perencanaan pajak dan setelah perencana pajak pada t'I Telekomunik&li Indonesia Tbk.
sclana tahun 2009-2011. Perbandi[gan besarnya Pajak Peoghasilan Badar sebelum dan
setelah prencenaan paj.k lahuD 2(XD menrm.n sebesar 5,27 perssl, lahun 2010
p.rbandinSan bcsamya Pajak Penghasilan Brlan s€belom dan setel.h perencanaan pajak
menurun sebesar 6,04 pcnen, dan lahun 20ll perbandirgan bcsamya Pajak Penghasilan
Badatr sebelum dim setel.ih per€nc.rnaan pajak menurun 8,86 p€rsen.
Pcnurunan besarnya Pajak Pcnghasilan Badan sebelum perencanran pejak dan sctclah
pererrcanaan discbabkan karena pcrrcrapen dari strategi Fn8 dilakukan dalan perencanaan
pajak dalam meminimumkan Pajsk Pcnghasilan Badan.
Untul menguji hipotesis yang menduga terdapat p€rbedaan besamya pajak scbelum
pcrEncanaa psjak dan s€tcteh pcrEncanaan pajat(, maka ditalukan pcngujien dengan
menggurakatr uji t dua sampel berpa.sanSan. Adapun kcpuxrsan p.ogujian tdbadap hipotcsis
yang disjukan adalah jika h,tu,r < lrhd pada (araf siSnifikan 5 pcrscn aninya lidak ada
perMaan Fng signifikan pajak penghasilan seb€lum penencanaan pajak dan s€telah
pcrcncanaan pa.iak. ScbrlikDyajika tt,Mr > ldn pada hraf si8nilikan 5 pclscn artinya tcrdapat
pcrbedaan Fflg sigrifilatr p6jak penghasilan sebelum p€rEocana pajal dan s€{elah
pdEDcanaan pajat. Berdasa*an prsyaralan tcrslbut, maka Edebih dahulu dicari lai
ssristik uji mcn8sunakan rumus m€nurut Subagyo (2009) scbagai bcrikut:
P.d6.zl P.j.l dalaD UcntrimomLn P.J.l D.nthzal.n
Prosidina Sirlposium Na3'onal Akuntaa Vokas la!, aad.n& 12-14 luni 2014 lssr{.2102-74lx
,-m
Tabel 4
Data Besamya Pajak Pcnghasilan Badan Scbclum Pcrencanaan Pajak dan Sctclah
Pcrencanaan Pajak Tahun 2OO9-201 I
B mr. P.j.t S.bdum
P.donrn hj* A6Dy. P.j.L Stt tuhP.lltllgnhj.r
l_56.616.?4ll

















S€laDjutDya nilai t yan8 dipe.olch dibandingkan denga, td,.r pflda lingkat kekctirua, 5 pcnicn
dan d€rajat bebas 2 diperolch nilai I pada p€ngujian dua arah s€besar 4.303. Hasil t€rsebut
m.nunjukkan bahwa tn w (8,226) > dari t,,6d (4,301), sehingga dengan tingtn lcpercayaan
I = A,226
Dari hasil perhitungan dipeole$ nilai hio,! sebcsar 8,226, dlai t€rscbrt sam. dcngan
hasii pcngalahar mcnggunakan softwarc SPSS berikut inii
]*rl{
f :t-l!r,
.:tf8 l.irEl {I:IIII 3,iliE8 l.'I:l gtri tt
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Ddri rumus tersrbut di atas, maka mlul memperoleh nilai $adsrik uji dapar dijdastan
berdasartan tabel berikut:
Pr6irring 9mposium Na5jonalAluntffii vot6i l.-3, Padin& 12-14luni 2014 rsst{.2302 741X
95 pers€n disimpulkaD bahwa tsdapat pcrtcdaarl yarg sigtrifiken Pajak Penghsihn Badrn




Berdas lcdn hasil pen€lirian Analisis P€rencanaan Pajak daiam Meminimsmkan Pajak
Penghasilan Badan tcrhuta[g. mala dapa( disimpulkan sebagai berikut:
l. B.rdasa*d hail peftendingan b€samya Pajak PenBba\ilan hdar s€b€lum p€I€Dcanaar
pajaL dm setelab pcrrncanaaD paj.k dipeoleh tahun 2m9 mergalami p.trurunon 5,27
pers.r, trhur 2Ol 0 mDgden i p.nrrurEn 6,(X Fx.r\ deD trhl,|r 2Ol l juSa m.r8alflni
pcnurunan 8,86 persen.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan Pajak Pcnghasilar Badan sebelunr dao setelah
perldcanaIl Fjat- Hal ac.scbrr] deper ditihar dari hi6il uji t dua samFl bcrFsansan yang
meNtrjukto nihi ltii4 (8226) > dari nilai (,rd (4,303) schirgte disimpult& bahwa
tcdapat pedcdaan yang signifikan Pajak Pen8hasilatr Badan s€bclum alan setelah
p€nerapan perencaraan pajak dalam meminimur*an Pajek Pelghasilan Badan tertutanS
p6da Pf T€bkornunitasi lndooesie Tt*.
Saran
B€rdasa*rn hasil analisis yang telah dilakukan, maka diajukan saran yang dapat dijadikan
pcflimbatrgan bagi PI Telckomu kasi lndonesia Tbk. dalam mcngarnbil kcputusan yaitu :
Scbaiknya I'f Tetkornurikasi Indon€sia TU(. rEmbelanj*a'l seb.6an bba perusah.ao
unurk hal-hal yarg bermanfalt scara lanSsurS unrut pcrusaha$ dengatr ca6an biaya ydng
dikclulrkan adalah biaya yang daplt dikurangtah dalam mcrghinmg Pcngfia6iltn Kcna Pajak
Fepeni biays magang dan sebailnya mernperhitungkan nilai transaksi yang bcrkaitan dengan
pemungutatr pajak (virrr ,lo/dins lar) Bisahya PPh pasal 23 aras jasa profesional supaya dlai
lcrs€but srdah r.masuk Fjak.
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